BAB I
PENDAHULUAN

1. 1 Latar Belakang
Muskulinitas dan femininitas merupakan konstruksi sosial vang sudah

tas ferninitas memiliki ciri khas kepe
 lembut, memiliki sifst yang emosional,

{2002} pengk
laki Metrosekyua! adalahs
memiliki kesdaan sial s :
konsumtif, sangat peduli dengan penampilan diri sendiri seperti cara berpakaian
yang harus sempurna dan melakukan perawatan tubuh secara rutin seperti halnya
perempuan. Pandangangan mengenai lelaki metroseksual mulai merambat ke
masyarakat karena dipengaruhi gaya hidup vang semakin modem, ditandai dengan
munculnya sabun perawatan wajah laki-laki yang sudah mulai banyak dipasarkan



dan laki-laki mulai tertarik masuk kedalam profesi modelling dan juru masak { Chef)
yang awalnya pekerjaan lersebul identik dengan perempusan.

Maskulinitos merupakan kontruksi sosial yang menggambarkan realitas
sosial saat ini. Untuk mengkaji tanda-tanda maskulinitas tersebut, peneliti
menggunakon teori representasi untuk  menggambarkan fenomena tersebut,
Representasi menurut Stuart Hall (1997)p@dalah sebuah produksi konsep makna
dalam pikiran melaluj bihasa. Ini adalah hubtngai antara konsep dan bahasa yang
nenggambarkan bjek. orangal ng nyata ke datam objek.

i

Amerika Serikat (termasuk Canada, Pue: ) film dengan genre aksi
dan petualangan menjad pling frvori apat, kepapuleran genre
aksi juga dibuktikan oleh survei The Numbers, aksi merupakan genre yang paling
laris selama 2021, penghasilan film aksi yang mencapai 52,346,602,724 dan toal
45 film.



Gambar 1.1

Genre Film Paling Fopuler M Amerika Serikat dan Kanada
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{Sumber: Numbers., 2021)

Tidak jauh berbeda dengan Amerika serikat. genre yang paling diminati di
Indonesia menurut survel yang dihasilkan oleh Saiful Mujani Research and
Consulting (SMRC). pada tahun 2019 film aksi jugn menjadi genre yang paling
favorit di kalangan anak muda dengan persentase 68% dan ditkuti oleh horror
{65%), komedi (46,8%), percintaan (34,6) dan misteri (21,8). Menurut Badan Pusat



Statistik (BPS) Indonesia sudah merilis sekitar 63,58% film dengan genre aksi
selamo tahun 20014-2018, Dari hasil survei tersebut membuktikan bahwa film
bergenre aksi memiliki banyak peminat, alur yang seru dan menegangkan serta
memact adrenalin menjadi faktor utama film aksi paling difavoritkan di kalangan
masyarakal Indonesia
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komunikasi yang dapat dlgunaknn untuk menstransmisikan pesan verbal maupun
non verbal kepada khalayak luss dalam bentuk gambar hidup atau audioviswal”
Film merupakan sebuah karya yang pantas dinikmati semus orang, cerita dan
sinematografi yang apik di setiap adegan membuat penonton puas dan terhibur.
Menyaksikan film bukan hanya sebagai hiburan semata, tetapi film memiliki fungsi
lain seperti sarana informatif, edukatif dan persuasif. Film dapat menarik perhatian



masyaraknt karena berkaitan dengan kehidupan sehari-hari manusia pada
umumnya. Sutradara menuangkan ide ceritz yang umum terjadi pada kehidupan
sant ini lalu ditulis ke dalam sebush naskah dan diadaptasikan ke sebunoh film
dengan ausdio dan visua! yang jemnih dan memanjakan mata. visua! dan awedio yang
ditampitkan oleh sebuah film membuot ide dan pesan yang disampaikan mudah
dicena. Informasi dan edukasi yang dibenkan oleh sebuah film bisa menambah

kultural yang menjadi pembs

emosional antara laki-laki dan perempuan yang berkembang dalam masyarakat.
Penelitian ini mengarah pada maskulinites tradisional, karena film Captain
Amévica:The First dvenger terjadi p.nchl fatar waktu perang dunin kedua yaitu
tepatnya pada tuhun 1942, Pada tahun tersebut laki-laki masih menerapkan
pandangan maskulinitas tradisional pada umumnya sebagai tipe laki-laki sejati dan
ideal.



Film sering dikatakan sebagai lukisan yang berjalan, karena seperti halnya
lukisan yang memiliki makna yang tersirat didalamnya, film juga seni yang
memiliki makna yang tersimpan sebagai penvalur pesan untuk penonton. Film
diciptakan dengan berbagai tanda-tanda vang akan terhubung atau bekerja sama
gatu sama lain umiuk mencapai efek yang diharapkan. Analisis semiotika
merupakan bidang kajian yang relevan _untuk mempelajon tanda-tanda yang

dalam film Captain America:The F'uw.l'Ave'nger

1. 3 Tujuan Penelltian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah distas, tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahnn maskulinitas dalam film  Captain
America: The First Avenger.



1. 4 Manfaat Penelltian
14.1.  Manfaat Praktis
Penelitian ini bisa menjadi referensi bagi peneliti serta menjadi
bahan bacaan yang berguna untuk mengidentifikasi tanda dan makna
maskulinitas dalam masyarakal.
142 Manfaat Teoritis
Penelitian, ini bisa me

—_— luh yang bﬁ#ﬂiﬂﬂ penjelasan mengens
nber data pendukung dan jenis data yang d

ih : mempakan bab yang berisikan p
ndapat, argumentasi, dan implementasi b

penelitian selanjuinya agar capat mengambang
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